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Abstract. This study aims to determine the effect of information services using the self-assessment technique on 

students’ ability to make career decisions, as well as to analyze the extent to which such services influence 

students’ clarity and confidence in choosing a career path. The research method employed was quantitative, 

utilizing a quasi-experimental design with a non-equivalent control group. The study population consisted of 12th-

grade students at SMA Bandung Medan for the 2024/2025 academic year, with a sample of 30 students divided 

into an experimental group (which received information services utilizing audio-visual media) and a control 

group (which received information services through question-and-answer discussions). Data collection 

techniques included interviews, documentation, and questionnaires that were assessed for validity and reliability. 

Data analysis involved normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing using the Paired-Samples T-

Test with SPSS software. The results of the study indicate that information services using the self-assessment 

technique have a significant effect on the career decision-making ability of 12th-grade students at SMA Bandung 

Medan, Percut Sei Tuan District. Based on normality and homogeneity tests, the data were found to be normally 

distributed and homogeneous, thus meeting the requirements for parametric testing. The Paired Samples Test 

analysis produced a significance value of 0.000 (< 0.05), indicating a significant difference between the 

experimental group that received information services with the self-assessment technique through audio-visual 

media and the control group that only received information services through question-and-answer discussions. 

These findings demonstrate that self-assessment-based information services enhance students’ ability to recognize 

their own potential, leading to more accurate and rational career decisions. Therefore, it can be concluded that 

the implementation of information services using the self-assessment technique is effective in helping students 

navigate the career decision-making process in a more directed, realistic, and self-reflective manner. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan informasi dengan teknik self-assessment 

terhadap kemampuan siswa dalam mengambil keputusan karier, serta menganalisis sejauh mana layanan tersebut 

memengaruhi kejelasan dan keyakinan siswa dalam menentukan pilihan karier. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif, dengan desain quasi-eksperimental yang memiliki kelompok kontrol yang tidak setara. Populasi 

penelitian terdiri dari siswa kelas 12 SMA Bandung Medan untuk tahun ajaran 2024/2025, dengan sampel 30 

siswa yang dibagi menjadi kelompok eksperimen (layanan informasi yang memanfaatkan media audio-visual) 

dan kelompok kontrol (layanan informasi yang melakukan diskusi tanya jawab). Teknik pengumpulan data 

meliputi wawancara, dokumentasi, dan kuesioner yang dinilai untuk validitas dan reliabilitas. Analisis data 

dilakukan dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis melalui Paired-Samples T-Test dengan 

menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan informasi dengan teknik self-

assessment berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan karier siswa kelas XII SMA Bandung Medan 

Kecamatan Percut Sei Tuan. Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas, data dinyatakan berdistribusi normal 

serta homogen sehingga memenuhi syarat penggunaan uji parametrik. Analisis uji Paired Samples Test 

menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara kelompok eksperimen yang diberikan layanan informasi dengan teknik self-assessment melalui media 

audio-visual dan kelompok kontrol yang hanya memperoleh layanan informasi melalui diskusi tanya jawab. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa layanan informasi berbasis self-assessment meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mengenali potensi diri, sehingga keputusan karier yang diambil menjadi lebih tepat dan 

rasional. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan layanan informasi dengan teknik self-assessment 

efektif dalam membantu siswa menghadapi proses pengambilan keputusan karier secara lebih terarah, realistis, 

dan sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 
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1. PENDAHULUAN 

Pengambilan keputusan karier merupakan salah satu tugas perkembangan penting bagi 

peserta didik di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Namun, kenyataannya masih banyak 

siswa yang mengalami kebingungan dan ketidakpastian dalam menentukan arah karier yang 

sesuai dengan potensi diri mereka. Kondisi ini disebabkan oleh keterbatasan pemahaman 

terhadap minat, bakat, dan kemampuan yang dimiliki, serta kurangnya akses terhadap 

informasi yang akurat mengenai dunia pendidikan dan dunia kerja. Berdasarkan observasi di 

SMA Bandung Medan, sebagian besar siswa cenderung memilih jurusan atau karier 

berdasarkan tren atau pengaruh teman sebaya, tanpa mempertimbangkan potensi dan tujuan 

pribadi secara matang. Akibatnya, banyak siswa merasa ragu terhadap keputusan yang diambil 

atau kesulitan menyesuaikan diri dengan pilihan karier yang telah dipilih. 

Dalam konteks ini, layanan bimbingan dan konseling berperan penting dalam 

membantu siswa memahami diri serta lingkungan sekitarnya. Salah satu layanan yang berperan 

strategis adalah layanan informasi, yang bertujuan memberikan pengetahuan dan pemahaman 

kepada siswa tentang berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pribadi, sosial, akademik, 

dan karier. Menurut Winkel (dalam Irwansyah et al., 2021), layanan informasi bertujuan 

memenuhi kebutuhan individu terhadap informasi yang relevan agar mampu menyesuaikan 

diri dengan tuntutan perkembangan dan lingkungan. Melalui layanan ini, siswa dibantu untuk 

memperoleh pemahaman mengenai diri serta berbagai peluang yang ada di sekitar mereka 

(Rahmat, 2018). 

Salah satu teknik yang dapat meningkatkan efektivitas layanan informasi adalah teknik 

self-assessment, yaitu suatu pendekatan yang memungkinkan siswa untuk menilai potensi diri, 

minat, nilai, serta kemampuan yang dimilikinya. Melalui proses refleksi diri secara sistematis, 

siswa dapat mengenali kekuatan dan kelemahan diri serta menghubungkannya dengan pilihan 

karier yang realistis. Selain itu, layanan informasi berbasis self-assessment juga memberikan 

gambaran nyata tentang prospek pekerjaan, keterampilan yang dibutuhkan, serta peluang 

pendidikan dan pengembangan karier di masa depan (Oktavian, 2022). Dengan demikian, 

layanan informasi yang mengintegrasikan teknik self-assessment diharapkan mampu 

meningkatkan kejelasan, keyakinan, dan ketepatan siswa dalam mengambil keputusan karier. 

Namun, dalam praktiknya, penerapan layanan informasi di sekolah masih terbatas. Hal 

ini berdampak pada kurangnya pemahaman dan kesadaran diri siswa terhadap potensi yang 

dimiliki. SMA Bandung Medan Kecamatan Percut Sei Tuan, sebagai lembaga pendidikan, 

memiliki tanggung jawab untuk menyediakan layanan informasi karier yang memadai, 

khususnya bagi siswa kelas XII yang akan menghadapi masa transisi ke jenjang pendidikan 
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tinggi atau dunia kerja. Oleh karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya penerapan 

layanan informasi dengan teknik self-assessment dalam membantu siswa membuat keputusan 

karier yang lebih terarah, realistis, dan sesuai dengan kemampuan serta minat mereka 

(Konseling & Dewi, 2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

layanan informasi dengan teknik self-assessment terhadap kemampuan siswa kelas XII 

SMA Bandung Medan dalam mengambil keputusan karier, serta menganalisis sejauh 

mana layanan tersebut memengaruhi kejelasan dan keyakinan siswa dalam menentukan pilihan 

karier. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi-eksperimen tipe non-

equivalent control group design yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen 

yang mendapatkan layanan informasi dengan teknik self-assessment berbasis media audio-

visual dan kelompok kontrol yang memperoleh layanan informasi melalui diskusi tanya jawab, 

untuk mengetahui pengaruh layanan informasi terhadap pengambilan keputusan karier siswa 

kelas XII SMA Bandung Medan Tahun Ajaran 2024/2025, dengan pengumpulan data melalui 

wawancara, dokumentasi, dan kuesioner skala Likert yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya, serta analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan 

Paired Samples T-Test melalui perangkat lunak SPSS versi 23. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan Umum Penelitian 

Profil SMAS Bandung Percut Sei Tuan 

SMAS Bandung Percut Sei Tuan adalah salah satu sekolah menengah atas swasta yang 

berlokasi di Jalan Pengabdian No. 72, Kelurahan Bandar Setia, Kecamatan Percut Sei Tuan, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Sekolah ini berdiri sejak 23 September 1987 

berdasarkan SK Pendirian Nomor 1896/I05/A.1987 dan beroperasi resmi melalui SK Izin 

Operasional Nomor -421/546/PDM/2010. Berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, SMAS Bandung Percut Sei Tuan telah terakreditasi A pada tanggal 2 

Desember 2018. Dengan status kepemilikan yayasan, sekolah ini terus berkomitmen 

mendukung dunia pendidikan di wilayah Deli Serdang. 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, SMAS Bandung Percut Sei Tuan 

memiliki 131 siswa yang terdiri dari 65 laki-laki dan 66 perempuan, serta dibimbing oleh 15 
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guru profesional. Kepala sekolah saat ini adalah Genting Siregar dengan operator sekolah 

Bakri. Kehadiran SMAS Bandung Percut Sei Tuan diharapkan mampu menjadi sarana 

pendidikan yang tidak hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga pengembangan karakter 

siswa. Dengan semangat mencerdaskan kehidupan bangsa, sekolah ini berupaya memberikan 

kontribusi nyata dalam memajukan kualitas pendidikan di Sumatera Utara, khususnya di 

Kecamatan Percut Sei Tuan. 

Visi dan Misi SMAS Bandung Percut Sei Tuan 

Visi 

Menjadi sekolah menengah atas yang unggul dalam prestasi akademik, berkarakter 

mulia, dan berdaya saing, serta mampu mencetak generasi muda yang cerdas, disiplin, dan 

berakhlak mulia di lingkungan masyarakat. 

Misi 

1. Menyelenggarakan proses pembelajaran yang berkualitas dan sesuai perkembangan 

zaman. 

2. Membina siswa agar berdisiplin, berakhlak mulia, serta menjunjung tinggi nilai-nilai 

kebangsaan dan budaya. 

3. Mengembangkan potensi siswa baik di bidang akademik maupun non-akademik 

melalui kegiatan ekstrakurikuler dan bimbingan yang terarah. 

4. Meningkatkan profesionalisme guru dan tenaga kependidikan untuk mendukung 

tercapainya mutu pendidikan. 

5. Membangun hubungan yang harmonis dengan orang tua, masyarakat, serta pihak-pihak 

terkait guna mendukung kemajuan sekolah. 

Sarana dan Prasarana SMAS Bandung Percut Sei Tuan 

Sebagai salah satu sekolah swasta di Kecamatan Percut Sei Tuan, SMAS Bandung Percut 

Sei Tuan berupaya menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang mendukung proses 

belajar mengajar. Fasilitas yang tersedia diharapkan dapat mewujudkan lingkungan belajar 

yang nyaman dan kondusif, serta mendukung pengembangan potensi siswa, baik dalam aspek 

akademik maupun nonakademik. Adapun sarana dan prasarana yang tersedia di SMAS 

Bandung Percut Sei Tuan antara lain: 

Tabel 1 Sarana dan Prasarana SMAS Bandung Percut Sei Tuan. 

No Sarana/Prasarana Status Keterangan 

1 Ruang Kelas Ada Digunakan untuk kegiatan belajar mengajar 

2 Meja Siswa Ada Rata-rata 20 meja per kelas 
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3 Kursi Siswa Ada Satu set dengan meja 

4 Meja Guru Ada Satu meja di setiap kelas 

5 Kursi Guru Ada Satu kursi di setiap kelas 

6 Papan Tulis Ada Satu papan tulis di setiap kelas 

7 Ruang Kepala Sekolah Ada Untuk administrasi pimpinan sekolah 

8 Ruang Guru Ada Tempat berkumpul para guru 

9 Perpustakaan Ada Koleksi buku pelajaran & referensi 

10 Laboratorium IPA Ada Praktikum Ilmu Pengetahuan Alam 

11 Laboratorium Komputer Ada Pembelajaran berbasis teknologi 

12 Musholla Ada Sarana ibadah siswa dan guru 

13 Toilet/Kamar Mandi Ada Terpisah untuk guru dan siswa 

14 UKS (Unit Kesehatan) Ada Pelayanan kesehatan sekolah 

15 Lapangan Olahraga Ada Digunakan untuk upacara & kegiatan olahraga 

16 Lapangan Sepak Bola Ada Sarana olahraga siswa 

17 Lapangan Bola Voli Ada Sarana olahraga siswa 

18 Kantin Sekolah Ada Tempat jajan siswa 

19 Gudang Ada Penyimpanan alat sekolah 

 Sumber: SMAS Bandung Percut Sei Tuan, 2025 

Struktur Organisasi SMAS Bandung Percut Sei Tuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Struktur Organisas SMAS Bandung Percut Sei Tuan. 

H. Genting Siregar, S. Pd., M. M 

(kepala Sekolah) 

Bakrie, S. Sos., S. Pd 

(Wakil Bidang Kesiswaan ) 

Rosmiani, S. Pd 

(Bendahara Sekolah) 

Bakrie, S. Sos., S. Pd 

(Wakil Bidang Kesiswaan ) 

Seluruh Guru SMAS Bandung Percut 

Sei Tuan 
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Hasil Penelitian 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statisti

c 

df Sig. Statisti

c 

df Sig. 

Has

il 

X 

Eksperime

n 

0.205 12 0.173 0.917 12 0.260 

Y 

Eksperime

n 

0.232 12 0.073 0.902 12 0.169 

X Kontrol 0.169 12 0.200* 0.890 12 0.120 

Y Kontrol 0.239 12 0.057 0.869 12 0.063 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan dua metode yang tersedia pada SPSS, 

yaitu Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Menurut teori yang dikemukakan oleh Shapiro 

dan Wilk (1965) serta diperkuat oleh (Ahadi & Zain, 2023), pemilihan uji normalitas 

didasarkan pada jumlah sampel penelitian. Apabila jumlah sampel lebih dari 50, maka uji 

Kolmogorov-Smirnov lebih sesuai digunakan, sedangkan apabila jumlah sampel kurang dari 

50, maka uji Shapiro-Wilk lebih tepat karena lebih sensitif dalam mendeteksi distribusi data. 

Mengingat jumlah sampel penelitian ini adalah 12, maka analisis normalitas berpedoman pada 

hasil uji Shapiro-Wilk.  

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai signifikansi untuk data X Eksperimen 

sebesar 0,260, Y Eksperimen sebesar 0,169, X Kontrol sebesar 0,120, dan Y Kontrol sebesar 

0,063. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas 

terpenuhi sehingga teknik analisis parametrik, seperti uji-t, dapat digunakan pada tahap 

pengujian hipotesis berikutnya. 
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Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 0.405 3 44 0.750 

Based on Median 0.155 3 44 0.926 

Based on Median and 

with adjusted df 

0.155 3 27.259 0.926 

Based on trimmed 

mean 

0.314 3 44 0.815 

 

Uji homogenitas varians dilaksanakan untuk menentukan apakah data penelitian 

memiliki varians yang serupa (homogen) di antara kelompok-kelompok. Menurut teori 

statistik, salah satu syarat penggunaan uji parametrik adalah terpenuhinya asumsi homogenitas 

varians, yaitu varians antar kelompok tidak berbeda secara signifikan (Yanti & Hamzah, 

2024). Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan Levene’s Test, di mana kriteria 

pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data dinyatakan 

homogen, sedangkan jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka data tidak homogen (Nurhaswinda et 

al., 2025).  

Berdasarkan hasil uji yang ditampilkan, baik berdasarkan mean, median, median dengan 

adjusted df, maupun trimmed mean, diperoleh nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,750; 

0,926; 0,926; dan 0,815. Semua nilai signifikansi lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa varians data penelitian ini bersifat homogen. Oleh karena itu, asumsi homogenitas 

varians sudah terpenuhi sehingga analisis selanjutnya dapat dilanjutkan dengan menerapkan 

uji parametrik, seperti independent sample t-test, untuk menguji hipotesis penelitian. 

Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Differences t 

 

 

 

 

 

 

df 

 

 

 

 

 

 

Sig. 

(2-

tailed

) 

 

Mean 

 

 

 

 

Std. 

Deviatio

n 

 

Std. 

Erro

r 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 



 
 

Pengaruh Layanan Informasi dengan Teknik Self Asessment untuk Memutuskan pada Karier Siswa Kelas 12 
SMA Bandung Percut Sei Tuan 

121     GURUKU – Volume 3, Nomor 4, November 2025 

 

 

 

 

 

 

Mea

n 

Lowe

r 

Uppe

r 

 

 

 

 

 

 

Pai

r 1 

Kontrol - 

Eksperim

en 

-

23.50

0 

12.573 3.63

0 

-

31.48

9 

-

15.51

1 

-

6.47

4 

1

1 

0.00

0 

 

Temuan dari Paired Samples Test menunjukkan bahwa rata-rata perbedaan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah -23,500, disertai dengan deviasi standar 

sebesar 12,573. Nilai t yang dihitung adalah -6,474, yang memiliki 11 derajat kebebasan (df) 

dan signifikansi (Sig. 2-arah) sebesar 0,000. Berdasarkan teori pengujian hipotesis (Waluyo et 

al., 2024), nilai signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 

kedua kelompok yang dibandingkan.  

Temuan dari analisis ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang mencolok antara 

nilai-nilai di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Interval keyakinan 95% juga tidak 

mencakup nol (secara khusus -31,489 hingga -15,511), yang semakin memperkuat kesimpulan 

bahwa perbedaannya signifikan. Ini menunjukkan bahwa intervensi yang diterapkan pada 

kelompok eksperimen menghasilkan dampak yang secara mencolok berbeda dibandingkan 

dengan kelompok kontrol, yang mengarah pada kesimpulan bahwa perlakuan di kelompok 

eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan hasil penelitian dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. 

Pembahasan 

Pengaruh Layanan Informasi Dengan Teknik Self-Assessment Terhadap Kemampuan 

Siswa Kelas XII SMA Bandung Percut Sei Tuan Medan Dalam Mengambil Keputusan 

Karier 

Menurut temuan dari Uji Sampel Berpasangan, rata-rata perbedaan yang ditemukan 

adalah -23.500 dengan tingkat signifikansi 0.000 (<0.05). Penemuan ini memberikan bukti 

empiris bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen, yang 

menerima layanan informasi melalui metode self-assessment, dan kelompok kontrol yang tidak 

diperlakukan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa layanan informasi yang menggunakan 

metode penilaian diri sangat mempengaruhi peningkatan kemampuan pengambilan keputusan 

siswa kelas dua belas di SMA Bandung Percut Sei Tuan Medan selama proses pengambilan 

keputusan karir. 
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Hasil temuan ini sejalan dengan pendapat Saputri et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

layanan bimbingan karier berperan dalam memberikan informasi yang tepat dan relevan 

kepada peserta didik mengenai pendidikan lanjutan serta dunia kerja, agar mereka dapat 

mengambil keputusan dengan lebih tepat. Agustina et al., 2024 (2024) juga menegaskan bahwa 

salah satu fungsi utama layanan informasi adalah membantu siswa memahami berbagai 

alternatif karier serta konsekuensinya, sehingga siswa memiliki dasar rasional untuk memilih 

sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

Penerapan teknik self-assessment dalam layanan informasi menjadi instrumen penting 

yang memungkinkan siswa untuk mengevaluasi potensi diri, seperti minat, bakat, nilai, dan 

kepribadian. Melalui proses refleksi diri tersebut, siswa memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai faktor internal yang dimilikinya, yang pada gilirannya memengaruhi 

kualitas keputusan karier yang diambil (Ma’mun et al., 2025). Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa tanpa adanya layanan informasi yang dilengkapi dengan teknik self-

assessment, siswa cenderung kurang mampu mengenali dirinya secara optimal sehingga 

keputusan karier yang diambil berpotensi tidak sesuai dengan potensi maupun tujuan hidupnya. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa layanan informasi dengan teknik self-assessment 

berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam memilih arah 

karier yang lebih tepat, rasional, dan terarah. 

Seberapa besar pengaruh layanan informasi dengan teknik self asessment terhadap 

kejelasan dan keyakinan siswa kelas 12 

Selain memberikan pengaruh terhadap kemampuan pengambilan keputusan karier, 

hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa layanan informasi dengan teknik self-

assessment berkontribusi positif terhadap aspek kejelasan (clarity) dan keyakinan (confidence) 

siswa kelas XII dalam menentukan arah karier. Hal ini terbukti melalui dengan selisih rata-rata 

-23,500, t hitung -6,474, df 11, dan signifikansi 0,000 (<0,05). Interval kepercayaan 95% (-

31,489 s.d. -15,511) tidak melewati nol, sehingga memperkuat kesimpulan bahwa perlakuan 

pada kelompok eksperimen memberikan pengaruh yang lebih efektif dibandingkan kelompok 

kontrol dalam meningkatkan hasil penelitian, di mana siswa yang mendapatkan layanan 

mampu menunjukkan pemahaman yang lebih jelas mengenai arah karier yang hendak 

ditempuh serta memiliki keyakinan lebih tinggi dalam membuat keputusan dibandingkan 

dengan siswa yang tidak memperoleh layanan. 

Temuan ini sejalan dengan teori perkembangan karier yang dikemukakan oleh Amin et 

al., (2024), bahwa kematangan dalam pengambilan keputusan karier didasarkan pada dua 

aspek utama, yaitu pemahaman diri (self-understanding) dan pengetahuan tentang dunia kerja 
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(career information). Pemahaman diri terbentuk dari proses pengenalan terhadap minat, bakat, 

nilai, serta pengalaman individu, sedangkan informasi karier menyediakan gambaran mengenai 

peluang, tantangan, serta persyaratan dalam dunia kerja. Kedua aspek tersebut saling 

melengkapi dan menjadi dasar bagi individu untuk membuat pilihan karier yang lebih jelas, 

realistis, dan meyakinkan (Nurmasari, 2024). 

Teknik self-assessment berfungsi sebagai media efektif untuk memperkuat pemahaman 

diri siswa, sebab melalui instrumen ini mereka dapat mengenali potensi, kelebihan, dan 

keterbatasan yang dimiliki. Sementara itu, layanan informasi memberi perspektif eksternal 

mengenai ragam alternatif karier yang tersedia. Kolaborasi antara kedua hal tersebut 

menjadikan siswa lebih terarah serta memiliki keyakinan lebih kuat dalam merencanakan masa 

depan (Saputri et al., 2025). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan 

layanan informasi dengan teknik self-assessment memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam meningkatkan kejelasan dan keyakinan siswa kelas XII SMA Bandung Percut Sei Tuan 

Medan dalam menentukan pilihan karier, sehingga mereka mampu melangkah lebih mantap 

sesuai potensi dan tujuan hidup yang ingin dicapai. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis Paired Samples Test diperoleh nilai rata-rata perbedaan 

sebesar -23,500 dengan taraf signifikansi 0,000 (< 0,05). Ini menunjukkan adanya perbedaan 

mencolok antara kelompok eksperimen yang memanfaatkan layanan informasi melalui teknik 

self-assessment dan kelompok kontrol yang tidak memiliki layanan ini. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa layanan informasi yang menggunakan metode self-assessment 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan siswa kelas XII SMA Bandung 

Medan dalam mengambil keputusan karier. Layanan ini membantu siswa mengenali potensi, 

minat, dan bakat, sehingga keputusan karier yang diambil lebih tepat, rasional, dan sesuai 

dengan dirinya. 

Layanan informasi dengan teknik self-assessment memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan kejelasan dan keyakinan siswa kelas XII dalam menentukan arah karier. 

Siswa yang mendapatkan layanan ini mampu menunjukkan pemahaman diri yang lebih baik 

serta memiliki keyakinan lebih tinggi dalam membuat keputusan dibandingkan dengan siswa 

yang tidak memperoleh layanan. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi informasi karier 

dengan refleksi diri melalui self-assessment efektif membantu siswa dalam merencanakan 

masa depan yang lebih jelas, realistis, dan sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
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